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Abstrak

Pendidikan yang berkualitas bisa diperoleh melalui proses bembelajaran yang baik, sehingga diperlukan model
pembelajaran yan tepat untuk meraih tujuan proses belajar. Tujuan dari penelitian ini yakni melihat pengaruh dari
penerapan akan model project based learning dalam mata pelajaran Teknik gambar manufaktur untuk meningkatan
kompetensi siswa dari kelas XI di SMKN 1 Sumatera Barat. Populasi dan sampel penelitian ini siswa kelas XI
Teknik Pemesinan 2 Grup A SMKN 1 Sumatera Barat yang berjumlah 14 orang. Penelitian dilaksanakan melalui
tahapan melakukan perencanaan, melaksanakan,mengamati dan merefleksi yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus.
Teknik Analisa data yang dipakai yakni Teknik Analisa ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal untuk melihat
pengaruh model belajar yang diterapkan. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan didapatkan hasil
belajar terus meningkat untuk siklus II. Dari yang hanya mencapai nilai ketuntasan sebesar (64%) untuk aspek
pengetahuan dan (57%) untuk aspek keterampilan pada siklus I. Di siklus II ada beberapa perbaikan dan refleksi
agar hasil lebih memuaskan. Presentase pada siklus I meningkat sebesar (85,7%) untuk aspek pengetahuan dan
(93%) untuk aspek keterampilan setelah model pembelajaran project based learning diterapkan. Jadi, dapat diambil
kesimpulan dimana secara keseluruhan mencapai keberhasilan dengan pembelajaran project based learning yang
ditemukan pelajaran yang dipakai dapat membantu hasil belajar pada Siklus II.

Kata Kunci : Project Based Learning, Teknik Gambar Manufaktur, Kompetensi Siswa

Abstract

Quality education can be obtained through a good learning process, so an appropriate learning model is needed to
achieve the objectives of the learning process. The purpose of this study is to see the effect of the application of the
project based learning model in the subject of Manufacturing Drawing Engineering to increase the competence of
students from class XI at SMKN 1 West Sumatra. The population and sample of this study were students of class XI
Mechanical Engineering 2 Group A SMKN 1 West Sumatra, amounting to 14 people. The research was carried out
through the stages of planning, implementing, observing and reflecting which was carried out in 2 cycles. The data
analysis technique used is the individual completeness analysis technique and classical completeness to see the
effect of the applied learning model. Based on the results of the research carried out, it was found that learning
outcomes continued to increase for cycle 1. From those who only achieved a completeness score of (64%) for the
knowledge aspect and (57%) for the skill aspect in the first cycle. In the second cycle there were several
improvements and reflections so that the results were more satisfactory. The percentage in the second cycle
increased by (85.7%) for the knowledge aspect and (93%) for the skill aspect after the project based learning model
was applied. So, it can be concluded that overall achieving success with project based learning is found that the
lessons used can help learning outcomes in Cycle I1.
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I. Pendahuluan

Seiring kemajuan teknologi dan pengetahuan di era
industri 4.0 ini sangat membutuhkan ilmu
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan manusia
dapat bertahan hidup untuk menigkatkan taraf hidup
manusia. Perkembangan teknologi dan pengetahuan
saling berkaitan dalam dunia pendidikan. Di abad ke
21 manusia terdapat pada era revolusi industri. Kita
harus menyiapkan stra,tegi untuk penyesuaian dengan
Teknologi digital. Menurut (Satya, 2018), Indonesia
memiliki komitmen dalam pembangunan industri
manufaktur yang bisa bersaing secara global lewat
dipercepatnya penerapan Indonesia industri 4.0
melalui roadmap digital. Dapat menaikan kualitas
manufaktur dan pendidikan.

Industri manufaktur berkontribusi besar dalam
kemajuan ekonomi di tanah air. Indonesia telah
menyiapkan SDM yang unggul dan memiliki daya
saing unggul melalui tersedianya pendidikan vokasi
yang di support oleh kurikulum berbasis kompetensi.
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang
menengah dimana melakukan persiapan untuk siswa
dalam melaksanakan pekerjaan pada sektor khusus
(Depdiknas, 2003). Dengan pendidikan dapat
memajukan suatu negara. Bobot SDM dapat
dikembangkan dan dinaikan dengan pendidikan (Isral
et al., 2019). Pendidikan Kejuruan dan Teknik ialah
salah satu institusi terkuat yang mampu menjawab
semua tantangan dan berfungsi sebagai masyarakat
yang produktif (Arwizet & Saputra, 2019). Sekolah
menengah kejuruan yakni sekolah menengah yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi. membantu
siswa mengembangkan kemampuan, keterampilan,
dan keahliannya sesuai dengan bidang studinya
(Jalinus et al., 2018). Pendidikan kejuruan dirancang
untuk mengembangkan. Sekolah Kenengah Kejuruan
adalah penghasil tenaga kerja yang mempunyai skill
di bidangnya masing-masing (Isral et al., 2019).
Pembelajaran yang berlangsung merupakan kunci
utama tercapainya pendidikan. tentu, guru berperan
penting dalam menerapkan model pembelajaran.
Menurut (Putra et al., 2020), Model pembelajaran
yang digunakan pada kelas ketika pembelajaran
berjalan guru dan siswa dapat melakukan
pembelajaran terarah. Pada belajar dimulai siswa tidak
hanya mencatat penjelasan dari guru dan membuat
latihan, akan tetapi mencakup mental, lisan, motork,
emosional dan lainnya. Upaya mengupgrade kualitas
nilai siswa, seorang guru harus mampu menciptakan
hubungan baik terhadap siswa pada proses belajar.
Proses belajar di SMK N 1 Sumatera Barat adalah
pembelajaran yang digunakan berpusat pada guru
yang berdampak menurunnya aktivitas belajar. Proses
belajar yang baik yakni pelaksanaan yang beorientasi
terhadap siswa (student centered), siswa barusaha
membangun secara mandiri pengetahuan mereka dan
aktif untuk melakukan pencarian informasi (Menteri
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Pendidikan Nasional, 2006). Model dari project based
learning adalah model belajar yang difokuskan
terhadap siswa,individu dan tim serta mampu
mengintegrasi masalah yang timbul secara nyata dan
mudah (Jalinus & Nabawi, 2018). Tentu ini sesuai
dengan visi SMK PK yang mengharuskanlulusan
SMK yang siap bekerja di dunia industri atau
enterpreneur. Pendidikan mempunyai peranan yang
berarti dalam peningkatan mutu sumber energi
manusia, baik dalam keahlian sosial, spiritual,
intelektual ataupun keahlian handal (Saputra et al.,
2020).

Proses belajar mengajar hakikatnya adalah praktik
berkomunikasi, yaitu penyampaian materi dari
sumber pembelajaran melalui penerapan metode
pembelajaran  yang menarik ke  penerima
pembelajaran (Roland Tobing et al., 2020). Belajar
dalam ruang lingkup pendidikan sekolah ialah suatu
proses dimana siswa dapat memahami dan
mempelajari konsep secara mandiri atau aktif secara
psikologis yang terbentuk dalam kegiatan belajar
anggota atau individu (Prasetya et al, 2021).
Keterampilan berpikir dalam pemecahan masalah
sangat  berpengaruh  terhadap  perkembangan
kompetensi murid, karena pada setiap permasalahan
yang diketahui dapat terselesaikan dengan benar,
membangun proses dan hasil kerja peserta didik
(Jalinus & Nabawi, 2018). Bidang pendidikan
lingkungan tidak hanya harus menyampaikan teori
yang sesuai tetapi juga memberikan contoh proyek
praktis yang diselesaikan dengan memanfaatkan
teknik pembelajaran yang mendukung bidang
pendidikan lingkungan (Indrawan et al., 2018). Hasil
yang diperoleh disebabkan oleh adanya interaksi
dengan lingkungan. Indeks parameter kualitas
pendidikan diketahui dari  capaian kompetensi
keahlian (Mulyani et al., 2020).

kompetensi merupakan keterampilan yang dimiliki
siswa dalam ranah psikomotor berupa keterampilan,
ranah afektif yang berkaitan dengan nilai-nilai sikap,
dan ranah kognitif yang mencakup atas semua hal
yang mempunyai kaitan terhadap aktivitas berpikir
(BLOOM, 2010). Kemampuan sendiri yakni ruang
yang seorang individu miliki dalam melaksanakan
tugas-tugas yang membutuhkan keterampilan fisik
dan mental dan diperoleh melalui kelahiran,
pengalaman, dan pembelajaran (Soehardi, 2003).
Memanfaatkan perangkat lunak Autocad, alat untuk
membuat gambar teknis, akan memungkinkan Anda
untuk melatih keterampilan Anda dan menghasilkan
gambar presisi tinggi dalam 2D dan 3D (Soma, 2008).
Karena dapat mempercepat proses desain
dibandingkan dengan desain manual, Autocad sangat
penting pada sektor “arsitektur, teknik sipil, teknik
industri, teknik mesin, dan lain-lain” (Oktariansyah,
2022).
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Seiring kemajuan teknologi yang menuntut lulusan
yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Strategi
yang digunakan untuk solusi persoalan tersebut
dengan mengedepankan pembelajaran  praktik
kejuruan berbasis proyek (Nardo et al, 2019).
Penerapan model pembelajaran berbasis project
diharapkan mampu menghasilkan lululsan yang
kompeten dan mampu menjawab tantangan visi SMK
PK. Dalam proses penggunaan komputer sampai
membentuk sebuah rancangan gambar komponen
menggunakan Software Autocad. Hal inilah yang
menjadikan model pembelajaran berbasis proyek
menjadi sangat efektif. Berdasarkan penjelasan
tersebut peneliti akan menerapkan model belajar
project  based learning dalam  memberikan
peningkatan akan kompetensi siswa untuk mata
pelajaran teknik gambar manufaktur di SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

I1. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Research ini termasuk dalam penelitian tindakan
kelas (PTK), research ini difokuskan pada upaya
untuk melakukan perubahan kondisi sebelumnya
menuju kondisi yang diharapkan. (Arikunto, 2006)
menberikan pernyataan, classroom action research
ialah action research yang dilaksanakan melalui
tujuan melaksanakan perbaikan akan mutu dari proses
belajar dikelas.

B. Populasi

Semua data yang dijadikan sudut pandang peneliti
pada waktu dan ranah yang sudah dilakukan
penentuan disebut sebagai populasi (Nurul, 2009).
Populasi adalah area generasi terdiri objek/subyek
bersifat karakteristik ditentukan langsung oleh peneliti
yang dikaji hingga menyimpulkan (Sugiyono, 2018).
Pesera didik kelas XI Teknik Pemesinn 2 Grup A SMK
Negeri 1 Sumatera Barat dijadikan populasi yang
berjumlah 14 orang.

C. Sampel

Sampel merupakan sejumlah Kkarakteristik yang
dipunyai populasi sebagai sampel dan perwakilan
yang diteliti (Sugiyono, 2018). Untuk mengambil
sampel pada penelitian memakai teknik Total
Sampling ialah pengambilan sampel pada seluruh
anggota populasi dijadikan sampel. Survei populasi
kurang dari 100 orang harus dilangsungkan oleh
sensus sedemikian rupa sehingga semua anggota
populasi yang sebagai sampel diwawancarai sebagai
individu yang disurvei atau sebagai responden
(Sugiyono, 2018). Peneliti menectapkan 14 peserta
didik kelas XI Teknik Pemesinan 2 Grup A sebagai
sampel.

100
D. Waktu dan Tempat Penelitian

Research ini dikerjakan tepat pada bulan September
hingga Oktober 2022. Lokasi dilaksanakannya
penelitian yakni “SMK Negeri 1 Sumatera Barat, J1.
M. Yunus, Lubuk Lintah Padang”. Subjek Research
yakni peserta didik dari Class XI Teknik Pemesinan 2
Grup A sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Melakukan perhitungan sumber data yang ingin
dilakukan pengamatan peneliti, dibutuhkan teknik
pada proses mengumpulkan data (R. & R. P. Y.
Indrawan, 2016). Ini menggunakan pendekatan
dokumentasi, mengacu pada pengetahuan tentang
teknik menggambar manufaktur, dan mengevaluasi
hasil untuk kemampuan siswa dengan memeriksa
variabel menggunakan aplikasi Autocad.

F. Prosedur Penelitian

Pada proses berlangsunya penelitian ini harus melalui
dua siklus yang mencakup atas siklus pertama dan
kedua. Setiap siklusnya yang mencakup atas empat
tahap ketika dilaksanakannya penelitan, yakni
“melakukan perencanaan, melaksanakan, mengamati
dan merefleksi”. Penelitian ini diadakan melalui
banyak dua buah siklus. Masing-masing siklusnya
mencakup atas 2 pertemuan tatap muka. Ditinjau

PELAKSANAAN
/ \
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /
PELAKSANAAN
/ \
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /

dengan cara yang sistematis rangkaian pelaksanaan
penelitian bisa diperhatikan pada alur dibawah ini:

Gambar 1. Siklus PTK John Elliot
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Pada tahap pelaksanaan mengikuti langkah-langkah
project based learning yang terdiri dari 6 langkah
antara lain: Penentuan pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor siswa dan kemajuan proyek dan kemajuan
proyek, menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman
(Daryanto, 2014). Sesuai dengan materi yang
digunakan yaitu menerapkan prosedur teknik gambar
manufaktur dan membuat gambar komponen mesin
maka siswa diberikan proyek membuat gambar detail
komponen mesin dengan menggunakan software
Autocad 2007. Siswa dibagi secara berkelompok
dalam mengerjakan proyek, mulai dari siswa
mnentukan desain proyek, membuat sketsa gambar,
menginput gambar sketsa ke Autocad 2007 hingga
menjadi gambar produk berupa komponen-komponen
mesin 2D. Hasil produk siswa dilakukan pemeriksaan,
hasil produk harus memnuhi standar kompetensi yang
ditetapkan yaitu membuat gambar proyeksi, membuat
gambar potongan, pemberian ukuran dan tanda
pengerjaan.

Masuk tahap pengamatan peneliti dibantu oleh
observer yang bertugas mengamati kegiatan siswa
selama penerapan model pembelajaran project based
learning. Tahap terakhir ialah refleksi dimana tahap
refleksi merupakan representasi kembali apa yang
telah dilaksakan selama penerapan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu tahapan untuk penyusunan
atau penganalisaan suatu data yang digunakan untuk
menarik suatu keimpulan. Data yang dianalisis
berdasarkan instrumen data yang telah dikumpulkan:

1. Hasil Belajar

Penilaian dari hasil belajar siswa didapatkan dari hasil
tes soal dan lembar penilaian proyek siswa setelah satu
siklus dengan KKM yang dilakukan penetapan yakni
75. Menurut persentase penilaian dilaknakan melalui
penggunaan rumus:

a. Ketuntasan Individu

T
NI = x 100
SM
Klasifikasi :
X = Ketuntasan belajar oleh individu
T = Skor yang didapatkan
SM = Skor maximum penilaian

Ketuntasan dari belajar individu telah ditetapkan
dalam kurikulum SMK N 1 Sumatera Barat yaitu 75.

b. Ketuntasan Klasikal

Klasifikasi :
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KK = Ketuntasan belajar secara klasikal
JT
KK = x 100 %
JS
JT = Banyaknya peserta didik yang tuntas belajar
JS = Banyaknya peserta didik dalam satu kelas

Ketuntasan belajar klasikal bisa diraih ketika > 85%
(Hamdani, 2011). Apabila nilai ketuntasn klasikal
telah tercapai, maka siswa dikelas tersebut bisa
diambil kesimpulan sudah tuntas sehinga penelitian
akan dilakukan pemberhentian.

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. SiklusI

Hari senin tanggal 1 Agustus 2022, Research
dikerjakan guna memperoleh hasil belajar dari peserta
didik memakai proses belajar dengan tipe project
based learning siswa (64%) yang mencapai nilai
ketuntasan (KKM) pada aspek pengetahuan, dan
terdapat 8 orang (57%) yang mencapai nilai
ketuntasan pada aspek keterampilan.

SIKLUS 1
14
< 1
5 9
2 10 o
I
8 6
-
S 6 5
o
= 4
2
0
PENGETAHUAN KETERAMPILAN

B TUNTAS m®TIDAK TUNTAS

Gambar 1. Presentase Hasil Belajar

2. Siklus IT

Setelah mengatasi permasalahan pada siklus pertama,
beberapa kegiatan pada siklus kedua perlu
ditingkatkan jika ingin dicapai kegairahan dan hasil
belajar. Sebanyak 12 peserta didik (85,7%) pada aspek
pengetahuan dan 13 peserta didik (93%) pada aspek
keterampilan telah memenuhi standar evaluasi atau
telah memperoleh nilai KKM 75 untuk
pengembangan hasil belajar siklus II. Peningkatan
belajar pada siklus II meningkat sebesar 3 siswa
(14,3%) pada aspek pengetahuan dan 4 siswa (7%)
pada aspek keterampilan dari presentase hasil pada
tahap sebelumnya.
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Gambar 2. Presentase Hasil Belajar

B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan bahwa
hasil belajar terus meningkat pada tiap siklus. Dari
yang hanya mencapai nilai ketuntasan sebesar (64%)
untuk aspek pengetahuan dan (57%) untuk aspek
keterampilan pada siklus I. Pada siklus II dilakukan
beberapa perbaikan dan refleksi agar hasilnya lebih
memuaskan. Persentase pada siklus II meningkat
(85,7%) untuk aspek pengetahuan dan (93%) untuk
aspek keterampilan setelah model belajar project
based learning dilakukan penerapan. Karena hasil
belajar pada tahap ini telah memenuhi standar yang
dipersyaratkan, atau 85%, maka tidak perlu
dilanjutkan ke tahap pembelajaran berikutnya.

Perbandingan Presentase

Ketuntasan
<C
= 14 12 13
%)
v 9
3 9 °
-
=
2 4
-1
Siklus 1 Siklus 2

H pengetahuan B keterampilan

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Setiap Siklus

V. Kesimpulan

Dari pengajian diatas dapat simpulan hasil belajar
siswa kelas X TP-1 secara keseluruhan mencapai
keberhasilan dengan pembelajaran project based
learning yang ditemukan pelajaran yang dipakai dapat
membantu hasil belajar pada Siklus II.
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